UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN GANDARUSA
(Justica gendarussa Burm.f.) TERHADAP FETUS MENCIT PUTIH

Skripsi
Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Farmasi

Disusun oleh:
Siti Hardianti
1504015380

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS FARMASI DAN SAINS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JAKARTA
2020


BU AAN
Sticky Note
Silahkan lihat, atau lihat bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab



Skripsi dengan Judul
UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN GANDARUSA
(Justica gendarussa Burm.F) TERHADAP FETUS MENCIT PUTIH

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh:
Siti Hardianti, NIM 1504015380

Tanda Tangan Tanggal
Ketua y
Wakil Dekan | / |>/ (/%’7,0
Drs. Inding Gusmayadi, M.Si.;, Apt. LA
' : 0%-0% -2032.0
Penguiji |
Dr. Kusmardi, M.Se.

$-U-2490
Penguji Il
Elly Wardani, M.Farm., Apt.

b- 5- 20 20
Pembimbing |
Kriana Efendi, M.Farm., Apt.

l’}}s v‘

v " < \ = y
Pembimbing I1 /\5&, &-3-201

%

Maharadingga, M.Si.

Mengetahui:

2a-\- W
Ketua Program Studi
Kori Yati, M.Farm., Apt.

Dinyatakan lulus pada tanggal: 20 Februari 2020

i

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL...,Siti Hardianti, Farmasi UHAMKA 2021



ABSTRAK

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN GANDARUSA
(Justica gendarussa Burm.f.) TERHADAP FETUS MENCIT PUTIH

Siti Hardianti
1504015380

Daun gandarusa (Justica gendarusa Burm.f) memiliki banyak khasiat
diantaranya antidiabetes, antioksidan, antiinflamasi, sitotoksik, analgesik dan
antirematik. Pengujian tertogenik dilakukan untuk mengetahui keamanannya
bila dikonsumsi oleh ibu hamil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun gandarusa terhadap fetus mencit.
Sebanyak 20 ekor mencit bunting dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kelompok
normal yang diberikan Na-CMC, kelompok perlakuan 400mg/kgBB,
800mg/kgBB, 1600 mg/kgBB. Zat uji diberikan pada masa organogenesis yaitu
hari ke 6-15 kehamilan. Kemudian dilakukan laparatomi pada hari ke-18
kehamilan dan dilakukan pengamatan morfologi pada fetus. Setelah diamati
fetus difiksasi dengan larutan bouin selama 14 hari. Hasil analisa statistik
ANOVA satu arah menunjukan adanya perbedaan bermakna pada berat fetus,
kelompok normal dengan kelompok perlakuan 1600mg/kgBB. Kelompok
perlakuan menunjukan efek teratogenik berupa hambatan pertumbuhan yang
menyebabkan penurunan berat badan dan adanya tromboemboli.

Kata kunci: Justica gendarusa Burm.f., Teratogen, Daun Gandarusa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Upaya peningkatan kesehatan dengan obat-obatan tradisional telah dikenal
dan digunakan oleh masyarakat secara luas sejak jaman dahulu kala. Tanaman
obat tradisional yang banyak digunakan secara empirik oleh masyarakat dalam
rangka menanggulangi masalah-masalah kesehatan, baik dengan maksud
pemeliharan, pengobatan, maupun pemulihan kesehatan. Penggunaan tanaman
obat tradisional ini tetap berlanjut hingga jaman modern, bahkan cenderung
meningkat (Wijayakusuma 2006).

Banyak ibu hamil kekhawatiran tersendiri terhadap efek samping dari zat
kimia obat sehingga memilih untuk mengkonsumsi obat tradisional atau obat
herbal untuk mengeleminasi efek samping dari zat kimia obat. Obat kimia
maupun tradisional dapat menyebabkan efek yang tidak dikehendaki pada janin
selama masa kehamilan terutama pada fase embrionik juga fase organogenesis.
Obat yang dikonsumsi ibu hamil dapat menembus plasenta mencapai embrio atau
janin sehingga dapat menimbulkan efek sistemik. Dalam plasenta, obat
mengalami biotransformasi dan dapat membentuk senyawa reaktif yang bersifat
teratogenik (Depkes R1 2006).

Penggunanaan obat secara tradisional dalam pembuktian dilakukan secara
empiris, salah satunya adalah tanaman gandarussa (Justicia gendarussa Burm. F).
Tumbuhan gandarussa sudah dimanfaatkan dalam penyembuhan berbagai
penyakit, seperti Diabetes Mellitus (DM). Diabetes Mellitus (DM) merupakan
penyakit yang ditandai dengan hiperglikemia serta terjadi perubahan progresif
terhadap struktur sel beta pankreas (Prameswari dan Widjanarko 2013). Diabetes
pada ibu hamil memiliki efek toksik pada perkembangan embrio dan secara
signifikan meningkatkan risiko cacat bawaan. Wanita hamil dengan diabetes juga
mungkin memiliki respon perubahan tanggapan dan kurangnya kesadaran
hipoglikemik (Chen Cp. 2005). Dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Islam
et al. 2015) daun gandarusa pada dosis 400 mg, secara signifikan dapat
menurunkan kadar glukosa darah puasa pada tikus yang diinduksi aloksan dan

glukosa. Daun gandarusa juga dapat berkhasiat sebagai melancarkan peredaran
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darah, antirematik, peluruh keringat (diaforetik), peluruh kencing (diuretik), dan
pencahar. Sedangkan kulit kayunya bersifat sebagai perangsang muntah
(Dalimartha 1999). Daun tumbuhan ini mengandung justicin, minyak atsiri,
kalium oksalat, tanin dan alkaloid (Dalimartha 1999). Pada penelitian (Evance
1997) Justicia gendarusa secara signifikan menunjukkan aktivitas antioksidan
dengan menggunakan metode DPPH. Selain itu ekstrak etanol daun gandarusa
memiliki aktivitas analgesik pada dosis 250 dan 500 mg/kg pada tikus dengan
mengguankan metode hot plate yang diinduksi dengan asam asetat
(Jothimanivannan et al. 2010). ekstrak etanol daun gandarusa secara signifikan
menurunkan kadar asam urat dalam plasma pada dosis 5,2 g/kgBB pada tikus
hyperurisemia (Katrin dkk. 2012). Daun gandarusa memiliki aktivitas sitotoksik
pada sel kanker pankreas manusia BxPC- dengan nilai IC50 25,44 pg/ml
(Widiyanti 2016). Ekstrak etanol 95% daun gandarusa memiliki aktivitas
antirematik pada dosis 100 mg/kg (Paval et al. 2009). LD50 ekstrak air daun
gandarusa pada pada dosis 21,00 g/kgBB yang diberikan secara oral pada mencit
Swiss Webster memiliki efek toksik pada sistem saraf pusat mencit dengan
metode Miller-Tainter (Soemardji et al. 2002). Pada ekstrak metanol Justicia
gendarussa menunjukan aktivitas efek hepatoprotektif pada dosis 300 mg/kg
(Krishna et al. 2010). Ekstrak metanol daun dan batang Justicia gendarusa pada
konsentari 50 mg/ml menunjukan aktivitas anthelmintik yang signifikan terhadap
Pheretima posthuma (Monica et al. 2012).

Tanaman obat dipercaya lebih aman dikonsumsi dan memiliki efek
samping yang kecil, namun zat yang terkandung dalam tanaman obat dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan fetus. Berdasarkan latar belakang
tersebut dan melihat kemungkinan ada pengaruhnya terhadap perkembangan fetus
sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai uji teratogen ekstrak ethanol 70%
daun gandarusa terhadap pertumbuhan dan perkembangan fetus mencit putih.

Teratogen merupakan senyawa atau obat yang dapat menyebabkan
toksisitas pada embrio yang mengakibatkan kecacatan pada fetus (Priyanto 2010).
Penelitian teratogen dengan menggunakan hewan sebagai media dalam penelitian
berguna untuk meramalkan apakah obat tersebut dapat menimbulkan kecacatan

atau tidak pada ibu hamil, telah dibuktikan bahwa obat yang dapat menimbulkan
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kecacatan pada manusia juga dapat terjadi pada hewan coba (Efendy K 2011). Uji
teratogenitas bertujuan untuk menguji keamanan obat terhadap ibu hamil
(Almahdy 2012).
B. Permasalahan Penelitian
Apakah pemberian ekstrak etanol 70% daun gandarusa menimbulkan
teratogen bila diberikan pada mencit putih bunting?
C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun
gandarusa terhadap pertumbuhan dan perkembangan fetus mencit putih
bunting.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan
kepada masyarakat tentang pengaruh ekstrak daun gandarusa terhadap
pertumbuhan dan perkembangan janin.
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